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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Landuse Agroforestri Kakao Tua (AFKT) 

 

Lampiran 2. Landuse Agroforestri Kakao Muda (AFKM) 
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Lampiran 3. Landuse Monokultur Kakao (Mono) 

 

Lampiran 4. Pengamatan sebaran akar pada grid 
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Lampiran 5. Profil tanah sistem land use agroforestri kakao muda 

 

Lampiran 6. Profil tanah sistem land use agroforestri kakao tua 
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Lampiran 7. Profil tanah sistem land use monokultur kakao 

 

Lampiran 8. Gambar grid sebaran akar sistem monokultur kakao dengan rorak 
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Lampiran 9. Gambar grid sebaran akar sistem monokultur kakao tanpa rorak 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Gambar grid sebaran akar sistem agroforestri kakao muda dengan 

rorak dari arah pohon langsat 

 

 

Lampiran 11. Gambar grid sebaran akar sistem agroforestri kakao muda dengan 

rorak dari arah kakao 

 

 

Lampiran 12. Gambar grid sebaran akar sistem agroforestri kakao muda tanpa 

rorak 
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Lampiran 13. Gambar grid akar sistem agroforestri kakao tua dengan rorak dari 

arah pohon langsat 

 

 

Lampiran 14. Gambar grid akar sistem agroforestri kakao tua dengan rorak dari 

arah pohon kakao  

 

 

Lampiran 15. Gambar grid akar sistem agroforestri kakao tua  tanpa rorak  

 

 

Lampiran 16. Plot pengamatan pada sistem monokutltur kakao dengan rorak 
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Lampiran 17. Plot pengamatan pada sistem monokultur kakao tanpa rorak 

 

 

Lampiran 18. Plot pengamatan pada sistem agroforestry kakao muda dengan 

rorak dari arah pohon lain 

 

 

Lampiran 19. Plot pengamatan pada sistem agroforestry kakao muda dengan 

rorak dari arah pohon kakao 
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Lampiran 20. Plot pengamatan pada sistem agroforestry kakao muda tanpa rorak 

 

 

Lampiran 21. Plot pengamatan pada sistem agroforestry kakao tua dengan rorak 

dari arah pohon lain 
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Lampiran 22. Plot pengamatan pada sistem agroforestry kakao tua dengan rorak 

dari arah pohon kakao 

 

 

Lampiran 23. Plot pengamatan pada sistem agroforestry kakao tua tanpa rorak 
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Lampiran 24. Karakteristik tanah pada penggunaan lahan kakao-langsat 

 Kedalaman (cm) 

Karakteristik tanah 0 - 20 20 - 40 

Tekstur (USDA) 

-  

- Pasir (%) 

- Debu (%) 
- Liat (%) 

Lempung 

41 

44 
15 

Lempung 

39 

43 
18 

pH H2O (1:2,5) 6,44 6,24 
KTK (cmol kg-1) 15 23 

Kerapatan isi (Mg m-3) 1,5 1,3 
Porositas 0,425 0,512 
C-organik (g 100g-1) 2,50 2,03 

Basa-basa dapat tukar (cmol kg-1) 

- Ca 

- Mg 

- K 
- Na 

 

10,2 

0,1 

0,41 
0,52 

 

7,4 

5,3 

0,32 
0,41 

Lampiran 25. Rata-rata kadar air pada masing-masing land use 

Jarak 

dari 

pohon 

Kedalaman Mono - 

rorak 

Mono+ 

rorak 

Ag.Muda 

- Rorak 

Ag. 

Muda 

+rorak 

Ag. 

Tua-

rorak 

Ag. 

Tua + 

rorak 

40 

0-10 30.095 28.0975 35.385 30.93 41.035 41.5725 

10-20 55.105 34.2125 33.7825 33.5075 34.17 39.7525 

20-30 31.295 37.35 41.8325 39.965 48.36 48.9775 

30-40 31.285 34.8 35.265 39.8675 38.12 49.6675 

100 

0-10 38.1375 38.02 35.04 37.3975 42.2425 50.09 

10-20 46.4775 35.15 38.1425 49.08 41.8925 49.1175 

20-30 61.075 39.22 35.01 42.065 41.575 46.5525 

30-40 42.255 38.605 38.035 38.625 41.3525 44.62 

150 

0-10 41.0925 38.0375 35.285 34.9 38.8575 45.1075 

10-20 62.8175 38.8125 33.345 35.4 38.5925 48.1275 

20-30 54.225 40.0275 36.3975 38.6025 41.24 47.145 

30-40 48.1325 41.94 37.51 37.7 35.615 52.5875 
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Lampiran 26. Rata-rata bulk density pada sistem land use 

Land use Ulangan B.Awal B.Akhir B.Wadah 
Bulk 

Density 

Rata-Rata  

Bd 

Monokultur 

Kakao 

1 312.47 283.85 125.5 1.47 

1.46 
2 313.53 284.91 124.44 1.47 

3 309.36 280.74 128.61 1.45 

4 312.46 283.84 125.51 1.47 

Agroforestri 

Kakao 

Muda 

1 310.91 282.29 127.06 1.46 

1.45 
2 310.84 282.22 127.13 1.46 

3 307.9 279.28 130.07 1.44 

4 309.3 280.68 128.67 1.45 

Agroforestri 

Kakao Tua 

1 314.38 285.76 123.59 1.48 

1.46 
2 308.97 280.35 129 1.45 

3 307.42 278.8 130.55 1.44 

4 309.79 281.17 128.18 1.45 

 

Lampiran 27.  Biodiversity 

NO TANAMAN 
LOKASI 

MO 1 MO 2 MUDA 1 MUDA 2 TUA 1 TUA 2 

1 COKELAT 196 144 140 225 110 186 

2 GAMAL 12 30 105 180 - 9 

3 POHON AREN 4 - 4 - - - 

4 POHON LANGSAT 2 25 17 42 85 30 

5 POHON DURIAN - 5 6 2 16 - 

6 PEPAYA 3 - 7 6 - - 

7 MERICA - 5 30 10 - - 

8 KAYU PALONG 1 - 1 - - - 

9 JATI PUTIH - - 35 - - - 

10 LAMTORO 30 18 50 153 11 17 

    11 
POHON 

RAMBUTAN 
- - 21 - - 1 

12 JERUK - - 1 - - - 

13 POHON BAJO - - 1 - _- - 
14 POHON KAMBIRI - - - 1 - - 

15 
POHON 

LENGKENG 
- - 1 - - - 
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Lampiran 28. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada sistem monokultur kakao dengan rorak pada ulangan 1 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 29. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada sistem monokultur kakao dengan rorak pada ulangan 2 
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Lampiran 30. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada sistem monokultur kakao dengan rorak pada ulangan 3 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 31. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use monokultur dengan menggunakan rorak pada ulangan 4 
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Lampiran 32. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada sistem monokultur kakao tanpa rorak pada ulangan 1 

 

Lampiran 33. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use monokultur tanpa rorak pada ulangan 2  
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Lampiran 34. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use monokultur tanpa rorak pada ulangan 3 

 

 

 

Lampiran 35. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use monokultur tanpa rorak pada ulangan 4 
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Lampiran 36. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda dengan rorak pada ulangan 1 

 

Lampiran 37. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda dengan rorak pada ulangan 2 
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Lampiran 38. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda dengan rorak pada ulangan 3 

 

Lampiran 39. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda dengan rorak pada ulangan 4 
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Lampiran 40. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda tanpa rorak pada ulangan 1 

 

Lampiran 41. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda tanpa rorak pada ulangan 2 
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Lampiran 42. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda tanpa rorak pada ulangan 3 

 

Lampiran 43. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda tanpa rorak pada ulangan 4 
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Lampiran 44. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda dengan rorak pada ulangan 1 

 

Lampiran 45. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda dengan rorak pada ulangan 2 
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Lampiran 46. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda dengan rorak pada ulangan 3 

 

Lampiran 47. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao muda dengan rorak pada ulangan 4 
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Lampiran 48. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua dengan rorak pada ulangan 1 

 

Lampiran 49. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua dengan rorak pada ulangan 2 
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Lampiran 50. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua dengan rorak pada ulangan 3 

 

Lampiran 51. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua dengan rorak pada ulangan 4 
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Lampiran 52. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua tanpa rorak pada ulangan 1 

 

Lampiran 53. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua tanpa rorak pada ulangan 2 
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Lampiran 54. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua tanpa rorak pada ulangan 3 

 

Lampiran 55. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua tanpa rorak pada ulangan 4 
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Lampiran 56. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua dengan rorak pada ulangan 1 

 

Lampiran 57. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua dengan rorak pada ulangan 2 
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Lampiran 58. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua dengan rorak pada ulangan 3 

 

Lampiran 59. Sebaran akar kakao secara vertikal dan horizontal pada land use agroforestri kakao tua dengan rorak pada ulangan 4 
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